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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Perguruan tinggi merupakan salah satu ujung tombak pendidikan nasional 
meskipun demikian, kehadirannya masih belum dapat dirasakan oleh semua lapisan 
masyarakat. Menjembatani masalah tersebut perguruan tinggi mencoba melahirkan 
Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi  masalah pendidikan penelitian dan 
pengabdian masyarakat. Universitas Negeri Yogyakarta adalah salah satu universitas yang 
mencetak calon pendidik mempunyai tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga 
pengajar atau tenaga kependidikan yang terampil dalam bidangnya. Oleh karena itu, berbagai 
program dilakukan selain program-program perkuliahan dan ekstrakurikuler di kampus, 
salah satunya adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).  
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sinergi dari pihak 
universitas, sekolah dan mahasiswa. Tentunya peran mahasiswa dalam kegiatan ini 
adalah mampu memberikan kontribusi positif  bagi  sekolah dalam rangka 
peningkatan maupun pengembangan program-program sekolah dan mengadakan 
pembenahan serta perbaikan baik secara fisik maupun secara non fisik guna 
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu mahasiswa peserta 
PPL berusaha untuk merancang dan melaksanakan program-program PPL yang 
sejalan dengan program sekolah sebagai upaya untuk lebih memajukan sekolah 
diberbagai bidang. Melalui kegiatan ini mahasiswa dapat mengukur kesiapan dan 
kemampuan untuk menjadi innovator mediator  problem solver dalam menghadapi 
berbagai permasalahan di sekolah dan di dunia pendidikan pada umumnya.  
Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, Praktikan terlebih dahulu menempuh 
kegiatan sosialisasi yaitu pra PPL melalui pembelajaran mikro dan kegiatan 
observasi di sekolah. Kegiatan pembelajaran mikro dilakukan dengan teman sebaya 
maupun siswa. Kegiatan Pra PPL merupakan kegiatan sosialisasi PPL lebih awal 
kepada Praktikan melalui observasi PPL ke sekolah. Observasi yang dilakukan 
meliputi observasi proses pembelajaran di lapangan dan kegiatan manajerial, serta 
observasi potensi pengembangan sekolah. Dalam kegiatan PPL ini, Praktikan 
diterjunkan ke sekolah untuk mendapatkan pengalaman langsung yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dengan pengalaman yang diperoleh 
tersebut diharapkan dapat menjadikan bekal calon guru yang sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional kependidikan. Kegiatan observasi di 
sekolah bertujuan agar Praktikan memperoleh gambaran mengenai proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan prasarana 
yang menunjang proses pembelajaran. 
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 SMK YPKK 2 SLEMAN merupakan salah satu sekolah yang dijadikan 
sasaran PPL oleh UNY, sebagai sekolah yang menjadi sasaran, diharapkan pasca 
program ini SMK YPKK 2 SLEMAN lebih aktif dan kreatif. Dengan pendekatan 
menyeluruh diharapkan lingkungan sekolah menjadi tempat yang nyaman bagi siswa 
dalam mengikuti Proses Belajar mengajar, karena dalam pendekatan ini dimensi 
kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa mendapatkan ruang partisipasi yang 
lapang. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran tenaga dan 
ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program penembangan 
sekolah dengan seluruh komponen-komponen masyarakat, sekolah perlahan-lahan 
dapat meningkatkan mutu pendidikan.   
Letak dan kondisi fisik sekolah 
SMK YPKK 2 SLEMAN terletak di Jalan Pemuda, Wadas, Tridadi, 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini merupakan salah satu tempat 
yang digunakan untuk lokasi PPL UNY tahun 2015 pada semester khusus. SMK 
YPKK 2 SLEMAN terletak di tengah Kota Sleman, kurang lebih 6 kilo dari nol 
kilometer pusat kota,tepatnya dekat dengan Samsat kota Yogyakarta. Lokasi 
yang demikian bisa dikatakan strategis,menguntungkan karena dengan letaknya 
yang berada di pusat Kota, SMK YPKK 2 SLEMAN menjadi tempat yang 
strategis bagi siswa untuk menuntut ilmu. 
a. Komite Sekolah 
 Semenjak diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, Komite Sekolah 
sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis 
dalam upaya turut serta mengembangkan pendidikan di sekolah. 
Kehadirannya tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah semata, 
khususnya dalam upaya memungut biaya dari orang tua siswa, namun 
lebih jauh Komite Sekolah harus dapat menjadi sebuah organisasi yang 
benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa 
dari masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program 
pendidikan di sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi 
transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan 
pelayanan pendidikan yang bermutu di sekolah. Agar Komite Sekolah 
dapat berdaya, maka dalam pembentukan pengurus pun harus dapat 
memenuhi beberapa prinsip/kaidah dan mekanisme yang benar, serta 
dapat dikelola secara benar pula. 
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b. Potensi Siswa 
Siswa SMK YPKK 2 Sleman setelah lulus mayoritas langsung 
kerja bahkan sebelum lulus dari SMK saja siswa sudah direkrut oleh 
beberapa perusahan yang menjalin kerjasama dengan pihak sekolah , 
mereka dapat memperoleh pekerjaan dengan disalurkan melalui BKK 
(Bursa Kerja Khusus). Namun demikian, ada beberapa siswa yang 
melanjutkan kuliah. Siswa yang melanjutkan kuliah sangatlah sedikit. 
Banyak bakat dan potensi dari siswa yang terpendam dan belum tergali 
lebih dalam lagi . sehingga perlu adanya wadah yang dapat dijadikan 
untuk penyaluran bakat dan potensi mereka.  
c. Potensi Guru 
Jumlah guru di SMK YPKK 2 Sleman sejumlah 25  guru termasuk 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Guru tetap berjumlah 14 
orang sedangkan guru tidak tetap berjumlah 11  orang yang berasal dari 
sekolah lain. Guru dari sekolah lain biasanya membutuhkan jam 
tambahan mengajar untuk memenuhi persyaratan sertifikasi guru. 
Metode yang digunakan cukup baik dengan menggunakan variasi 
cara menyampaikan materi sehingga siswa mudah memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Mayoritas guru memakai metode ceramah dan 
penggunaan media pembelajaran masih terbatas.  
d. Potensi Karyawan 
Karyawan SMK YPKK 2 Sleman mayoritas merupakan lulusan 
SMK dan penduduk dekat sekolah. Untuk jumlah karyawan sebanyak 5 
orang yang terdiri TU, Kepegawaian, Perpus, Humas dan PU, 
sedangkan untuk jam kerja mereka lebih banyak dari jam sekolah 
karena mereka harus berada di sekolah sejak siswa masuk sampai 
pulang. 
e. Perpustakaan 
Jam buka perpustakaan yang ada di SMK YPKK 2 Sleman dari hari 
senin sampai sabtu dengan jam buka dari pukul 07.00-13.45. Terdapat 
dua  orang penjaga perpustakaan yaitu salah seorang alumni dari SMK 
YPKK 2 Sleman. Perpustakaan terletak disamping ruang guru, 
ruangannya tidak terlalu besar dan buku-buku yang ada sudah usang 
dan tidak tertata. Peserta didik yang meminjam buku hanya mencatat di 
daftar peminjaman namun tidak ada kartu peminjaman yang seharusnya 
dibawa oleh masing-masing siswa. Selain itu, perpustakaan tidak 
menggunakan sistem denda jika terlambat mengembalikan buku. 
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Pelayanan perpustakaan di SMK YPKK 2 Sleman masih tidak efektif. 
Oleh karena itu, pelayanan perpustakaan perlu dibenahi. Pembenahan 
tersebut melalui pengadaan kartu perpustakaan bagi masing-masing 
siswa, adanya sitem denda agar peminjaman dapat tertib dan pengadaan 
buku yang terbaru.  
f. Fasilitas KBM 
SMK YPKK 2 Sleman memiliki beberapa fasilitas yang bisa 
dikatakan cukup lengkap. Fasilitas yang menunjang Kegiatan Belajar 
Mengajar siswa terdiri dari alat pembelajaran dan media pembelajaran. 
Alat pembelajaran antara lain LCD, papan tulis hitam maupun putih, 
penghapus, spidol, kapur tulis, meja, kursi, kalkulator, mesin ketik, dan 
komputer (laboratorium). Media/sumber belajar siswa berupa modul, 
buku paket, hand out materi, dan bank soal.  
Fasilitas yang ada di setiap kelas meliputi LCD, papan tulis, 
penghapus, spidol, meja, dan kursi. Fasilitas berupa mesin ketik dan 
komputer tersedia di ruang laboratorium sedangkan kalkulator 
tersimpan di ruang guru. Sumber belajar siswa berupa modul, buku 
paket, hand out materi, dan bank soal pengadaannya tergantung masing-
masing guru. Sekolah memiliki beberapa alat olahraga berupa bola voli 
6 buah dengan kondisi bagus 3 buah dan  rusak 3 buah, bola sepak 4 
buah, cone 10 buah, corong 7 buah, lembing 12 buah, peluru 5 buah, 
matras 6 buah, tiang ukur lompat tinggi 1 pasang. 
g. Gedung 
SMK YPKK 2 Sleman terdiri atas dua lantai, meliputi ruang belajar, 
laboratorium komputer, perpustakaan, aula, mushola, kantin, ruang 
OSIS, kamar mandi, UKS, ruang parkir, ruang guru, ruang kepala 
sekolah, dan ruang serbaguna. 
h. Bimbingan Konseling 
Bentuk Bimbingan Konseling dari sekolah ini adalah sekadar 
bersifat membimbing dan mengarahkan siswa, bukan sebagai eksekutor 
maupun pemberi hukuman, karena itu siswa mempunyai kesadaran 
untuk berkonsultasi. Selain itu Bimbingan Konseling juga merangkap 
sebagai BKK, yang berfungsi untuk membantu siswa dalam penyaluran 
tenaga kerja. 
Dalam Bimbingan Konseling, guru yang bertindak sebagai 
penanggung jawab adalah Ibu Parjilah. Terbatasnya jumlah ruangan dan 
luas lahan sekolah mengakibatkan ruangan Bimbingan Konseling 
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disatukan dengan ruangan UKS , sehingga kondisi ruangan terlihat 
kurang kondusif. Meskipun ruangannya terbatas fasilitas yang ada pada 
ruangan Bimbingan Konseling juga tergolong  baik karena cukup 
lengkap. 
i. Ruang OSIS 
Manajemen pada organisasi OSIS tergolong baik dengan adanya 
pertemuan atau rapat OSIS dan pemilihan pengurus OSIS di setiap awal 
tahun ajaran baru. Struktur organisasi OSIS pada sekolah ini juga sama 
dengan struktur organisasi OSIS di sekolah lain, yaitu ada ketua, 
sekretaris, bendahara dan sebagainya.  
Ruang OSIS masih berada atau menggunakan ruang perpustakaan 
yaitu disebelah timur ujung selatan. sehingga kurang efektif dalam 
membantu proses perencanaan kegiatan.  
j. Unit Kesehatan Sekolah 
Manajemen untuk organisasi UKS cukup baik karena sudah ada guru 
pembimbing bernama Bapak Rudi dan peralatan medis berupa alat tensi 
darah, tempat tidur, dan poster kesehatan. Akan tetapi  Ruang UKS 
kurang nyaman untuk orang yang sakit karena sempit karena terletak di 
sebelah jalan raya dan ruangan masih bersamaan dengan ruang BK. 
Untuk obat-obatan, obat yang tersedia juga tidak lengkap.   
Sekolah ini terletak tidak jauh dari puskesmas dan rumah sakit, 
sehingga jika ada siswa yang sakit dan memerlukan penanganan lebih 
lanjut maka mereka akan segera dibawa ke puskesmas dan jika 
termasuk parah akan dibawa ke rumah sakit. Karena hal itulah UKS di 
sekolah ini tidaklah utama.  
k. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler pada sekolah ini antara lain pramuka, bola 
voli, menjahit dan memasak. Semua ekstrakulikuler tersebut sudah 
berjalan dan aktif. Aktifitas kegiatan tersebut tidak semuanya 
dilaksanakan didalam lingkungan sekolah, dikarenankan terbatasnya 
lahan yang tidak memungkinkan untuk memiliki lapangan pribadi, 
ekstra bola voli dilakukan di lapangan desa yang berada diluar 
lingkungan sekolah. Fasilitas penunjang aktiftas kegiatan tergolong 
cukup dan memadahi. Untuk jadwal kegiatan, ekstra pramuka 
dilaksanakan pada hari jumat. Untuk ekstrakurikuler bola voli pada hari 
rabu, dan kegiatan menjahit, memasak diadakan pada hari senin. Pada 
kegiatan-kegiatan tersebut pihak sekolah lebih mengutamakan siswa 
6 
 
kelas X dan XI untuk berpartisipasi didalamnya, dikarenakan siswa XII 
difokuskan untuk mengikuti ujian akhir nasional. 
l. Kantin Sekolah 
Kantin SMK YPKK 2 Sleman ini terletak di samping sebelah barat 
sekolah, mepet dengan tembok sekolah. Siswa dapat membeli makanan 
atau minuman di kantin dapat melewati dari dalam maupun luar 
sekolah. Kantin sekolah ini menyediakan berbagai makanan dan mi 
numan. Makanan berupa nasi rames, soto, mie rebus, mie goreng, dan 
makanan kecil lainnya. Minuman seperti softdrink, es teh, es jeruk, 
milo, dan minuman lainnya. Kantin ini sangat digemari oleh siswa–
siswa sekolah maupun guru-gurunya. Di samping rasanya enak, 
harganya juga murah dan bersih. 
m. Tempat Ibadah 
SMK YPKK 2 Sleman belum mempunyai tempat ibadah yang 
khusus satu tempat. Untuk tempat ibadah agama islam tempat 
ibadahnya mempunyai fasilitas tempat ibadah di sekolah ini antara lain 
mukena dan sajadah. 
n. Kesehatan Lingkungan 
 Kesehatan lingkungan sekolah ini telah baik. Pada setiap lantai telah 
disediakan kamar mandi/WC baik untuk guru maupun untuk siswa dan 
kondisinya cukup bersih. Tempat sampah juga disediakan di setiap 
depan ruangan seperti di depan semua ruang kelas, depan kantor guru, 
depan kantin dan sebagainya sehingga kebersihan lingkungan sekolah 
dapat terwujud. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PPL di peroleh 
data sebagai berikut: 
1. SMK YPKK 2 SLEMAN mempunyai 16 ruang kelas dengan perincian 
sebagai berikut : 
a. 6 Ruang untuk kelas X 
b. 6 Ruang untuk kelas XI 
c. 6 Ruang untuk kelas XII 
2. SMK YPKK 2 SLEMAN memiliki sarana dan prasarana yang dicukupkan  
memadai sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar seperti : 
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No Nama Ruang Jumlah 
1. Ruang Kelas 12 
2. Ruang Perpustakaan 1 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 
4.  Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
5. Ruang Guru 1 
6. Ruang TU 1 
7. Ruang OSIS 1 
8. Ruang UKS 1 
9. Ruang Ibadah agama non-islam 1 
10. Ruang BK 1 
11. Ruang Seni Tari 1 
12. Masjid 1 
13. Laboratorium IPA 1 
14. Laboratorium Komputer 1 
15. Laboratorium bahasa 1 
16. Koperasi Siswa / Kantin Kejujuran 1 
17. Gudang Olahraga 1 
18. Kantin 1 
19. Toilet Guru 1 
20. Toilet Siswa 10 
21. Lapangan Upacara 1 
22. Lapangan Olah Raga 1 
23. Lapangan Basket 1 
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24. Lapangan Bola Volley 1 
25. Lapangan Bulu Tangkis/takraw 1 
26. Receptionis 1 
27. Area Parkir 3 
28. Gedung Serbaguna 1 
  
3. SMK YPKK 2 SLEMAN mempunyai 54 orang tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang professional dalam mendidik peserta didiknya, terdiri dari 
: 
No. Mata Pelajaran 
Yang ada 
GT  GTT 
(1) (2) (3) (4) 
1. PPKn 1 1 
2. Pendidikan Agama     
a.  Islam 1  1  
b. Protestan   1  
c. Katolik   1  
d. Hindu     
e. Budha     
f. Konghuchu     
3. Bhs. dan Sastra Indonesia 2    
4. Bahasa Inggris 3    
5. 
Sejarah Nasional dan 
Umum 
1    
6. Pendidikan Jasmani 1  1  
7. Matematika 2  2  
8. IPA      
a.  Fisika     
b.  Biologi   2 
c. Kimia     
9. IPS     
a.  Ekonomi 1    
b. Sosiologi     
c. Geografi     
d. Sejarah Budaya     
e. Tata Negara     
f. Antropologi     
10. 
Tehnologi Informatika 
Komputer 
2  1  
11. Pendidikan Seni   1  
12. Bahasa Asing Lain     
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4. SMK YPKK 2 SLEMAN juga memiliki banyak kegiatan ekstrakulikuler 
sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-
siswinya. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut secara struktural berada di bawah 
koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan di 
sekolah ini antara lain: 
a. Pramuka 
b. Bidang olahraga misalnya, bola basket, bola voli, dan taekwondo. 
c. PMR 
d. Gamako 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS 
 
A. Persiapan  
1. Persiapan di Universitas Negeri Yogyakarta 
Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa wajib mengikuti persiapan dan 
pembekalan di kampus. Selain itu, mahasiswa yang diperkenankan mengikuti 
PPL harus memenuhi persyaratan umum sebagai berikut: 
a. Terdaftar sebagai mahasiswa UNY program S1 pada semester 
diselenggarakannnya PPL. 
b. Telah menempuh minimal 100 SKS.  
c. Mencantumkan PPL dalam KRS.  
d. Telah lulus mata kuliah Pengajaran Mikro, atau PPL 1, atau yang 
ekuivalen dengan nilai minimal B. Tidak menempuh mata kuliah lain 
yang diselenggarakan pada semester khusus tersebut.  
e. Mahasiswi yang hamil, usia kehamilannya tidak boleh lebih dari lima 
bulan pada saat pemberangkatan PPL.  
f. Menaati tata - tertib PPL.  
g. Mahasiswa mendapatkan bimbingan khusus dalam bentuk pembekalan 
maupun konsultasi individual. 
2. Persiapan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
 Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan PPL antara lain : 
a. Pendaftaran calon peserta. 
b. Pengelompokan mahasiswa dan penentuan Dosen Pembimbing Mikro. 
c. Penentuan sekolah, instansi, atau lembaga, guru pembimbing Lapangan, 
dan koordinator observasi sebelum PPL. 
d. Observasi pada sekolah, instansi, atau lembaga yang bersangkutan. 
e. Penyerahan peserta PPL kepada kepala sekolah atau Kepala dari 
Instansi/Lembaga terkait. 
f. Pembekalan  
 Pada pembekalan PPL tahun 2015 dilaksanakan sebanyak satu kali 
yang bertempat di Kampus FIK Kuningan.  
Sebelum dilaksanakan praktik mengajar, mahasiswa mempersiapkan  
perangkat pembelajaran, yaitu antara lain : 
1) Silabus 
Silabus ini memuat tentang : 
1) Standar Kompetensi  
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Standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari 
mempelajari materi-materi pendidikan olahraga. 
2) Tujuan pembelajaran  
Tujuan Pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan. 
3) Sub Kompetensi 
Sub Kompetensi yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa 
dalam mempelajari mata pelajaran. 
4) Kriteria Kinerja 
Kriteria Kinerja berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran. 
5) Lingkup belajar 
Lingkup belajar yaitu keseluruhan judul sub pokok bahasan / materi 
yang akan diajarkan. 
6) Materi pokok pembelajaran 
Materi pokok pembelajaran ini meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang 
akan diajarkan yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang 
berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan. 
2) Menyusun RPP 
Kegiatan ini berkaitan dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini 
harus disiapkan oleh praktikan sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung serta pembuatannya harus disesuaikan dengan GBPP (Garis-
Garis Besar Program Pembelajaran) dan kurikulum yang berlaku saat ini. 
Adapun format yang tercantum dalam RPP adalah : 
1) Identifikasi 
Identifikasi ini  memuat identitas sekolah, identifikasi mata 
pelajaran, kelas / program, dan semester. 
2) Alokasi waktu 
Waktu yang dibutuhkan untuk setiap kali tatap muka dan praktik. 
3) Standar Kompetensi 
Standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil 
dari mempelajari materi-materi pendidikan jasmani. 
4) Kompetensi Dasar 
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Kompetensi Dasar yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai 
siswa dalam mempelajari mata pelajaran. 
5) Indikator Keberhasilan 
Indikator berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran 
6) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan Pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah 
dirumuskan. 
7) Materi Pembelajaran 
Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan 
yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan 
dengan pelajaran yang bersangkutan. 
8) Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Metode pengajaran merupakan cara mengajar atau menyampaikan 
materi yang dilakukan oleh guru. 
9) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran menjelaskan tentang bagaimana proses 
belajar mengajar berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
ada tiga tahapan yang dilakukan yaitu: kegiatan memulai pelajaran, 
kegiatan inti, dan kegiatan mengakhiri pembelajaran. 
10) Media  
Media merupakan alat atau peraga yang digunakan oleh seorang 
guru dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pelengkap dan 
pendukung seperti white board, spidol, buku acuan, dsb. 
11) Sumber bahan  
Sumber yang digunakan sebagai panduan untuk membantu 
terlaksananya kegiatan pembelajaran. 
12) Penilaian / Evaluasi 
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar diadakan evaluasi yang 
bertujuan untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu, 
biasanya setelah materi pokok yang disampaikan selesai. Evaluasi 
yang diberikan dilakukan dalam bentuk pertanyaan maupun latihan 
soal. 
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3) Mengadakan Evaluasi 
Mahasiswa praktikan mengadakan evaluasi untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 
4) Observasi Pembelajaran di Kelas 
 Dalam pelaksanaan praktik pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan 
observasi proses pembelajaran di lokasi SMK YPKK 2 SLEMAN. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan mahasiswa praktikan 
pengetahuan dan gambaran secara nyata dan langsung tentang proses 
kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas, termasuk performance dan 
perilaku siswa di dalam kelas. 
 Observasi proses pembelajaran di kelas dilakukan oleh mahasiswa 
praktikan terhadap proses pembelajaran di kelas yang diampu oleh guru 
Pendidikan Jasmani bapak Muh Adip Riyono, S.Pd. Kor selaku guru 
pengampu mata pelajaran Pendidikan Jasmani bisa dikatakan sangat 
efektif dan terkendali. Dalam pelaksanaannya, guru telah menjalankan 
standar prosedur proses pembelajaran, membuka pelajaran, penyampaian 
isi materi, evaluasi, sampai dengan menutup pembelajaran. 
 Guru mengawali pelajaran di kelas dengan mengucapkan salam, 
menyapa siswa untuk membangun kedekatan secara emosional dengan 
murid. Untuk mengarahkan siswa memasuki materi, guru menggunakan 
pemanasan menggunakan modifikasi permainan untuk mendapatkan 
perhatian dari siswa. Dalam proses interaksi proses pembelajaran dan 
penyampaian materi inti, guru menekankan para siswa untuk mampu 
melakukan gerakan-gerakan dengan teknik yang benar. Secara 
keseluruhan, guru menggunakan metode komando, metode demokrasi dan 
ceramah. 
 Ada beberapa hal yang diamati oleh mahasiswa praktikan di dalam 
proses observasi pembelajaran di dalam kelas, antara lain seperti : 
kerapian dan kenyamanan kondisi lapangan dan sekitar, perilaku siswa 
selama mengikuti pembelajaran, keterlibatan siswa, sarana dan prasarana 
olahraga, dan penggunaan media. Selama proses mengajar, guru mampu 
memberikan contoh kepada siswanya tentang bagaimana teknik gerakan 
yang benar.  
 Kemampuan guru dalam membagi perhatiannya, memberikan 
dorongan, dan mengenali siswa secara psikologis membuat hubungan 
emosional dengan siswa lebih harmonis. Selain itu, kemampuan guru 
untuk mengelola kelas dan mengatur waktu juga sangat efisien dan 
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efektif. Adapun hal-hal yang dapat diamati dalam observasi proses 
pembelajaran dengan hasilnya terdapat di lampiran. 
5) Observasi Perilaku Siswa di Luar Kelas 
 Sopan santun yang dimiliki siswa dalam menghargai dan 
menghormati guru baik dalam maupun luar kelas cukup bagus, meskipun 
ada beberapa siswa yang kurang memiliki kesadaran terhadap sopan-
santun. Hubungan yang terbangun antara guru dan siswa di lingkungan 
bisa bersifat rasional dan emosional. Mengikat akan hal tersebut, maka 
peran aktif guru sebagai orang tua atau kedua bagi siswa, sebagai tempat 
untuk mencurahkan isi hati, motivator, dan juga sebagai contoh teladan 
perlu untuk ditingkatkan. Disinilah arti penting dari kedekatan hubungan 
emosional antara guru dan siswa. 
 
B. PELAKSANAAN PRAKTIK PEMBELAJARAN 
1. Persiapan Praktik Pembelajaran 
 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini merupakan sebuah tahapan 
lanjutan dari PPL I atau yang lebih dikenal dengan dengan microteching yang 
telah dilaksanakan sebelumnya dijurusan masing-masing. Microteaching 
merupakan salah satu syarat utama mahasiswa diperbolehkan untuk terjun ke 
lembaga/sekolah untuk dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). Selain mendapat bimbingan dan arahan dari dosen pembimbing PPL, 
mahasiswa juga akan  memperoleh arahan dan bimbingan dari guru 
pembimbing yang sesuai dengan bidang studi di lembaga atau sekolah yang 
bersangkutan. Sebelum praktik pembelajaran dimulai, mahasiswa praktikan 
terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal dan 
hal-hal lain yang harus dipersiapkan dalam praktik pembelajaran nantinya, 
seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan praktik Pembelajaran 
 Dalam pelaksanaan praktik pembelajaran ini, mahasiswa harus 
memodifikasi dan mengaplikasi teori dan praktek pembelajaran yang telah 
diperoleh selama dibangku kuliah, baik itu menyangkut materi, teknik, 
metode komando dan metode demokrasi, maupun evaluasi demi tercapainya 
kegiatan belajar mengajar yang kondusif baik didalam kelas maupun di 
lapangan. Praktik mengajar yang dilaksanakan oleh masing-masing 
mahasiswa PPL sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh guru 
pembimbing masing-masing. Jadwal mengajar, materi pembelajaran, daftar 
hadir siswa dan daftar nilai siswa, RPP, lembar kerja dan hasil evaluasi 
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terdapat dalam laporan ini. Berikut ini adalah jadwal mengajar beserta 
pertemuan mengajar selama PPL di SMK YPKK 2 SLEMAN : 
 
Jadwal Mengajar 
NO HARI KELAS JAM NORMAL 
1. 
 
2. 
 
3.  
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
Senin 
 
Selasa 
 
Rabu 
 
Kamis 
 
Jumat 
 
Sabt 
X AK 5 
X AK 1 
X AK 3 
- 
X PM 
X AK 4 
- 
- 
X AK 2 
- 
- 
2-3 
4-5 
3-4 
- 
1-2 
3-4 
- 
- 
4-5 
- 
- 
 
Keterangan : 
1. Jam ke 1- 2   : 07.00-08.30 
2. Jam ke 3- 4   : 08.30-10.00 
3. Jam ke 5- 6   : 10.15-11.45 
4. Jam ke 7- 8   : 11.45-13.45 
Dalam kesempatan ini praktikan telah melaksanakan program-program PPL 
di lokasi SMK YPKK 2 SLEMAN, diantaranya sebagai berikut: 
a. Kegiatan Praktik Mengajar Terbimbing 
16 
 
Yaitu mahasiswa dalam melaksanakan KBM masih didampingi oleh guru 
pembimbing walau hanya sekali dua kali.  
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Yaitu mahasiswa dalam melakukan KBM tidak didampingi oleh guru 
pembimbing. 
Agar KBM dapat berjalan dengan lancar, maka praktikan dituntut agar 
mampu mengelola kelas dan mampu menciptakan suasana yang harmonis dan 
kondusif. KBM akan berjalan baik jika terjadi interaksi antara guru dengan murid. 
Maka ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan, yaitu: 
Pembukaan dan mengadakan presensi agar mengetahui jumlah siswa yang 
hadir serta lebih mengenal siswa. 
1. Membuka Materi Pelajaran 
Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan suasana kelas agar siap 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, baik secara fisik maupun 
mental. 
Membuka pelajaran meliputi: 
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
 Mengajukan pertanyaan mengenai bahan yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya. 
 Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Menyampaikan Materi Pelajaran 
Agar menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka guru harus 
menciptakan susana kondusif yaitu susana yang tidak terlalu tegang tetapi 
juga tidak terlalu santai. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi 
adalah dengan ceramah dan tanya jawab.  
3. Penggunaan Bahasa 
Bahasa selama praktik mengajar adalah bahasa Indonesia. 
4. Penggunaan Waktu 
 Waktu dialokasikan untuk membuka pelajaran, menyampaikan materi, 
mempraktikan materi, tanya jawab, serta menutup pelajaran. 
5. Gerak 
 Selama proses mengajar sebisa mungkin guru mendekati dan membimbing 
siswa untuk mengetahui secara langsung apakah mereka sudah paham tentang 
materi yang telah disampaikan. 
6. Cara Memotivasi Siswa 
 Cara memotivasi siswa dalam penyampaian materi dilakukan dengan 
pertanyaan-pertanyaan reward serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 
17 
 
berpendapat dan memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa yang 
melakukan praktek.  
7. Teknik Bertanya 
 Teknik bertanya yang digunakan adalah dengan memberi pertanyaan terlebih 
dahulu kemudian memberi kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Tetapi, jika belum ada yang menjawab maka praktikan menunjuk salah 
satu siswa untuk menjawab. 
8. Teknik Penguasaan Kelas dan Lapangan 
 Teknik penguasaan kelas dan lapangan yang dilakukan oleh praktikan adalah 
dengan berjalan berkeliling kelas dan mendekati setiap siswa. Dengan demikian 
diharapkan praktikan bisa memantau apakah siswa itu memperhatikan dan bisa 
memahami apa yang sedang dipelajari. 
9. Evaluasi 
 Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan setelah selesai menyampaikan 
materi secara keseluruhan berupa ujian. Dalam pelaksanaannya mengajar 
terbimbing dilakukan pada saat-saat awal sedangkan untuk selanjutnya 
mahasiswa diberi kesempatan untuk megajar mandiri. Praktik mengajar 
merupakan kegiatan pokok pelaksanaan PPL. Praktikan langsung terlibat dalam 
proses pelaksanaan belajar mengajar di kelas dan di luar kelas dengan tujuan agar 
praktikan mempunyai pengalaman mengajar secara langsung. 
a. Kegiatan Mengajar 
Kegiatan utama PPL yaitu mengajar, sehingga tiap-tiap mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk dapat membagi keilmuannya kepada para siswa. Begitu pula 
dengan praktikan, praktikan diberi kesempatan utnuk mengajar seluruh kelas X 
dengan jumlah 6 kelas dan rekan mahasiswa jurusan pendidikan jasmani 
mengajar seluruh kelas XI dengan jumlah 6 kelas. 
Praktik mengajar di kelas dan di lapangan mengajarkan pada praktikan 
bagaimana berkomunikasi dengan siswa dan bagaimana dapat menguasai 
banyak kepribadian yang berbeda untuk dijadikan satu visi dan misi dalam 
rangka mengembangkan potensi diri dan pengembangan intelektual dalam 
bidang pendidikan jasmani. Dengan batas minimal mengajar 4 kali kompetensi 
dasar dirasa cukup untuk mahasiswa dapat belajar untuk mengajar dan dengan 
kesempatan yang diberikan sudah mendukung upaya pihak kampus mengajari 
mahasiswanya untuk belajar kompak dalam Tim melalui kegiatan PPL karena 
antara mahasiswa yang satu dengan yang lainnya harus bekerjasama dan saling 
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membantu. Praktik mengajar di kelas dan di luar kelas dalam pelaksanaannya 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 Membuka pelajaran 
 Menyampaikan materi 
 Pengelolaan kelas atau lapangan 
 Keterampilan bertanya 
 Menutup pelajaran 
Praktik mengajar yang dilaksanakan oleh masing-masing mahasiswa 
PPL sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh guru pembimbing 
masing-masing. Jadwal mengajar, materi pembelajaran, daftar hadir siswa 
dan daftar nilai siswa, RPP, lembar kerja dan hasil evaluasi terdapat dalam 
laporan ini. 
b. Pendekatan, Metode dan Media Pembelajaran 
 Di dalam proses pembelajaran di kelas, pendekatan dan metode yang 
digunakan  merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran. Metode dan pendekatan yang digunakan harus  sesuai dengan kondisi 
siswa sehingga dapat menjadikan suasana komunikatif, kondusif, terkontrol, 
interaktif, efektif dan efisien. 
 Praktik pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode komando dan 
metode demokrasi dan tanya jawab. Praktikan melakukan pendekatan dengan cara 
pendekatan pengalaman, pendekatan emosional, serta pendekatan sosial diluar jam 
pelajaran. Praktikan menggunakan menggunakan metode ceramah, berdialog, dan 
menulis di papan tulis dalam rangka untuk penguatan dan sistematis materi yang 
disampaikan. 
c. Umpan Balik dari Guru Pembimbing 
Sebelum praktik mengajar dilakukan terlebih dahulu praktikan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian dikonsultasikan pada guru 
pembimbing. Selama praktikan mengajar guru pembimbing mengamati praktik 
mengajar yang dilakukan oleh praktikan sehinga guru pembimbing dapat 
memberikan umpan balik kepada praktikan.  
Dari umpan balik yang diberikan oleh guru  pembimbing maka praktikan 
dapat mengetahui hal-hal mana yang perlu diperbaiki dan hal-hal mana yang perlu 
dipertahankan serta hal-hal mana yang perlu ditingggalkan. 
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Jika praktikan mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar maka 
praktikan mengkonsultasikannya dengan guru pembimbing untuk meminta arahan 
dan bimbingannya agar proses belajar mengajar yang dilakukan dapat berjalan 
dengan lancar. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan KBM Penjas 
 Selama masa pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa 
praktikan memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan tentang bagaimana 
menjadi guru yang baik, disiplin, dan profesional. Mahasiswa praktikan juga belajar 
untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah, baik guru, karyawan, maupun dengan 
siswa SMK YPKK 2 SLEMAN Praktikan juga mendapat pengetahuan tentang apa 
saja kegiatan-kegiatan persekolahan dan bagaimana cara pelaksanaannya. Namun, di 
dalam pelaksanaan praktik mengajar mahasiswa praktikan juga menghadapi 
beberapa hambatan dan permasalahan, diantaranya : 
 Hambatan dan Permasalahan 
a. Kemampuan dasar siswa untuk melakukan teknik-teknik yang 
belum begitu benar. 
b. Partisipasi keterlibatan siswa kurang, siswa cenderung ramai 
sehingga mengganggu siswa lainnya yang antusias terhadap KBM. 
 Solusi Pemecahan 
a. Mahasiswa praktikan melakukan penyesuaian materi dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
b. Mahasiswa memberikan dorongan, semangat pantang menyerah 
untuk terus berlatih teknik-teknik di setiap cabang olahraga kepada 
siswa agar proses pembelajaran tidak pasif. 
c. Mahasiswa praktikan memberikan motifasi kepada siswa untuk 
tetap bersemangat. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk memberikan 
pengalaman nyata bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa kependidikan yang 
memiliki bakat ketrampilannya seperti halnya, dalam hal mengajar maupun praktik 
persekolahan. Kegiatan ini juga bisa dijadikan sarana untuk mengukur sejauh mana 
mahasiswa telah menguasai ilmu dan pengetahuannya yang telah diperoleh dari 
bangku kuliah dan menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran siswa. 
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)  merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa calon guru. Kegiatan ini terdiri atas dua bagian, yaitu 
praktek mengajar dan praktek persekolahan. Praktek mengajar berisi  pelaksanaan 
praktek di kelas pada saat mahasiswa praktikan mengajar dan dengan menggunakan 
metode, media dan alat evaluasi serta pengembangannya. Praktek persekolahan berisi 
uraian kegiatan persekolahan, seperti bagian tata usaha, perpustakaan, bimbingan dan 
konseling, UKS dan pengajaran ekstrakurikuler. Pada tahap persiapan, mahasiswa 
mengadakan observasi untuk melihat langsung kondisi sekolah dan observasi kelas 
dengan sebenarnya. Langkah selanjutnya adalah praktek mengajar dan praktek 
persekolahan yang dibimbing langsung oleh guru pembimbing, berbagai staf guru 
dan karyawan yang bersangkutan. Dari hasil pelaksanan PPL diperoleh simpulan 
sebagai berikut : 
1. PPL merupakan pengenalan langsung mahasiswa calon guru untuk 
mempraktikkan, menerapkan, dan mengembangkan ilmu-ilmu keguruan 
teoritis dari hasil belajarnya ke dalam kondisi yang sebenarnya, yaitu 
sekolah. 
2. Memberi kesempatan mahasiswa calon guru belajar dan mengenal serta 
menghayati seluk-beluk sekolah dan segala permasalahannya yang terkait 
dengan kegiatan belajar mengajar. 
3. Kesiapan mahasiswa praktikan dalam melaksanakan program PPL sangat 
berpengaruh bagi kelancaran praktik mengajar maupun praktek 
persekolahan. 
4. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan praktikan dapat berjalan 
dengan lancar dan baik berkat kerjasama mahasiswa praktikan dengan 
guru pembimbing, siswa dan karyawan. 
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5. Meningkatkan hubungan silaturahmi antara Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) dengan SMK YPKK 2 SLEMAN. 
Selama ± 5 minggu mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta telah 
melaksanakan. PPL di SMK YPKK 2 SLEMAN banyak pengalaman yang 
kami peroleh sebagai bekal kami untuk menambah wawasan sebagai calon 
guru. Dalam Program Praktek Lapangan ini kami juga memperoleh 
pengalaman faktual tentang proses pembelajaran dan kegiatan kependidikan 
lainnya. 
B. SARAN 
1. Pihak Sekolah 
a. Perhatian dan kerjasama mahasiswa PPL hendaknya lebih ditingkatkan 
lagi sehingga terjadi kesatuan arah dalam pelaksanaan kegiatan PPL. 
b. Perlunya optimalisasi fasilitas berupa laboraturium komputer yang sampai 
saat ini masih banyak kendala untuk merealisasikannya. 
2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Yogyakarta dan SMK 
YPKK 2 SLEMAN kiranya dapat ditingkatkan lagi, antara lain dengan 
semakin banyaknya jumlah mahasiswa praktik dan beragamnya jurusan 
asal mahasiswa praktik. 
b. Universitas hendaknya lebih mensosialisasikan lagi kegiatan PPL agar 
mahasiswa dapat mempersiapkan lebih dini lagi dan tidak mengalami 
banyak kesulitan dalam pelaksanaannya. 
c. Hendaknya meningkatkan strategi pengelolaan kelas bagi mahasiswa 
PPL. 
3. Mahasiswa Pelaksana PPL 
a. Koordinasi, kerjasama, toleransi, dan kekompakan baik antar anggota 
kelompok, dengan pihak sekolah, maupun pihak-pihak yang terkait 
dalam pelaksanaan PPL sangat diperlukan agar program kerja dapat 
terlaksana dengan baik. 
b. Mempersiapkan diri, baik secara batiniyah maupun lahiriah agar 
pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan 
semua pihak. 
c. Hendaklah selalu menjaga nama baik  UNY dengan tidak melakukan 
tindakan-tindakan yang melanggar norma-norma di lokasi PPL dan 
sekitarnya. 
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d. Mahasiswa hendaknya mampu menempatkan diri dan beradaptasi dengan 
lingkungan dimana mahasiswa ditempatkan. 
Meskipun sudah selesai melaksanakan kegiatan PPL hendaknya mahasiswa 
selalu bisa menjalin  hubungan silaturahmi dengan pihak sekolah 
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